
 
  

 
 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

 Mentimun adalah sayuran buah yang biasanya dikonsumsi dalam keadaan 

segar sebagai makanan pendamping dan untuk campuran makanan seperti lalapan 

dan acar. Mentimun memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi yaitu 0,65% 

protein, 0,1% lemak, karbohidrat sebanyak 2,2%, dan terdapat kalsium, zat besi, 

magnesium, serta vitamin A, B1, B2, dan C (Nuraini, 2012). Dilihat dari 

kandungan gizi yang cukup tinggi pada sayuran buah, mentimun dapat dijadikan 

komoditas sumber gizi bagi masyarakat. Selain itu, tanaman mentimun dapat 

dijadikan sebagai sumber pendapatan bagi petani. 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, 2020. Hasil produksi tanaman 

mentimun di  Provinsi  Lampung  mengalami  peningkatan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari produksi tanaman mentimun tahun 2019 sebesar 10.330 ton                   

dan tahun  2020  sebesar  12.090  ton.  Dari data ini terjadi peningkatan produksi 

mentimun sebesar  1.760 ton.  Bila dilihat dari kebutuhan konsumsi mentimun di 

daerah Lampung pada tahun 2019 tanaman mentimun mencapai sebesar 603 gram 

kapita per tahun, dan meningkat pada tahun 2020 sebesar 694 gram kapita              

per tahun (Badan Pusat Statistik, 2020).  Dari data kebutuhan konsumsi mentimun 

kapita per tahun mengalami peningkatan sebesar 91 gram kapita per tahun.  Jumlah 

penduduk Lampung sebanyak 9.007.848 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020), 

sedangkan  data  kebutuhan  mentimun  1,9 gram kapita per  hari.  Dengan demikian 

bila kebutuhan per kapita sebanyak 1,9 gram kapita per hari, sementara jumlah 

penduduk 9.007.848 jiwa maka kebutuhan mentimun sebesar 0,940 ton per                

hari, sehingga hasil produksi masih mengalami kekurangan. Salah satu teknik 

budidayanya yang belum optimal.  Sehingga perlu perbaikan teknik budidaya salah 

satunya dapat dilakukan yaitu melalui perbaikan budidaya tanaman mentimun 

diantaranya yaitu penggunan mulsa dan  pemupukan. 
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  Penggunaan mulsa dilakukan dengan bahan yang dihamparkan di atas 

permukaan tanah yang memberikan keuntungan bagi pertumbuhan dan     

perkembangan tanaman. Penggunaan  mulsa  salah  satunya  dapat  dilakukan 

dengan  jerami  padi  dan  mulsa  plastik hitam  perak (Fikri, 2012). 

  Jerami padi adalah salah satu bahan organik yang dapat digunakan sebagai  

mulsa pada pertanaman. Jerami padi terdiri dari bahan organik yang dapat 

mengalami proses dekomposisi sehingga dapat memperbaiki sifat tanah 

(Yulianingrum, 2016).  Mulsa plastik hitam perak adalah mulsa yang terbuat dari 

bahan sintetis yang memiliki keunggulan diantaranya dapat menjaga tekstur           

tanah agar selalu lembab, mencegah tumbuhan liar atau gulma yang dapat                    

menggangu tanaman (Susanti, 2020). Untuk menciptakan lingkungan tanah yang 

lebih optiml bagi pertumbuhan tanaman maka perlunya menggunakan mulsa dan 

pemupukan NPK. Mulsa dapat membantu mengurangi penguapan air dari tanah, 

sehigga dapat mempertahankan kelembaban yang diperlukaan untuk tanaman dan 

tanaman juga memerlukan nutrisi esensial bagi pertumbuhan tanaman yaitu 

dengan cara diberikan nya pupuk NPK.  

 Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk anorganik yang diperoleh untuk 

meningkatkan ketersedian unsur hara makro N, P dan K. Selain itu pengunaan 

pupuk NPK dapat mengantikan pupuk tunggal seperti urea, SP-36, dan KCl             

yang dosis tidak dapat di atur oleh kebutuhan tanaman dan tidak dapat ketersedian 

nutrisi yang berkelanjutan (Pringadi dan Abdulrachman, 2005). Salah satu pupuk 

majemuk yang mengandung unsur hara makro yang lengkap adalah NPK mutiara 

16:16:16 yang memiliki kandungan 16 % nitrogen (N), 16% fosfor dan kalium 

16% (Sinaga, 2012). 

 Berdasarkan penjelasan di atas penelitian tentang pengaruh jenis mulsa dan 

NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun belum banyak dilakukan. 

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh jenis 

mulsa dan dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 
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1.2 Tujuan Penelitian  

       Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.    Mendapatkan kombinasi terbaik antara jenis mulsa dan dosis pupuk NPK pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun 

2.  Mendapatakan jenis mulsa terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

mentimun 

3.   Mendapatkan dosis pupuk NPK terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

mentimun. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 Budidaya tanaman mentimun secara konvesional pada umumnya tidak 

menggunakan mulsa, sehingga pada proses budidaya banyak ditemukan gulma 

yang ikut tumbuh pada lahan budidaya.  Sehingga menimbulkan persaingan dalam 

penyerapan unsur hara antara tanaman yang dibudidayakan dengan gulma             

yang tumbuh liar. Menurut Mansyur (2011), penggunan mulsa memiliki tujuan        

untuk mengurangi penguapan, mencegah tumbuh gulma yang berlebihan, dan  

menghindari  terjadinya  erosi  tanah  akibat  air  hujan.  Menurut Widiyasari dkk. 

(2011), pemulsaan yang sesuai dapat bermanfaat dalam iklim yang cendrung 

kering yang dapat membantu mempertahankan kelembaban tanah. Mulsa yang 

banyak digunakan dalam budidaya pertanian yaitu mulsa jerami padi dan mulsa 

plastik hitam perak (Marliah dkk., 2011). 

 Penggunan mulsa jerami padi akan memberikan suatu lingkungan 

pertumbuhan yang baik bagi tanaman karena dapat mengurangi evaporasi, 

mencegah penyinaran langsung sinar matahari yang berlebihan terhadap tanah 

serta kelembapan tanah dapat terjaga, sehingga tanaman dapat menyerap unsur 

hara  dan  air  dengan  baik  (Irfany dkk., 2016). Pengunaan mulsa plastik hitam 

perak dapat memperbaiki tata udara tanah, tersedianya air bagi tanaman, 

mengurangi serangan hama, meningkatkan hasil tanaman dan menghambat 

pertumbuhan gulma serta efesinsi dalam penggunaan pupuk (Kharia dkk., 2014).  

  Hasil penelitian Khoirunnisa dkk. (2019) menyatakan bahwa pengunaan 

mulsa plastik hitam perak menyebabkan pantulan sinar matahari sehingga 

intensitas pantulan sinar matahari yang ditangkap daun meningakat dan 
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berpengaruh terhadap proses dan laju fotosintesis serta mengalami peningkatan 

pertumbuhan vegetatif tanaman mentimun. Ahmadi dkk. (2016) menyatakan 

bahwa penggunaan mulsa plastik hitam perak memberikan hasil terbaik terhadap 

berat buah dan volume buah mentimun.  Sudjianto dkk. (2009) menyatakan bahwa 

pemberian mulsa plastik hitam perak pada budidaya tanaman melon memberikan 

dampak paling baik pada parameter berat buah per tanaman rata-rata tinggi pada 

pengamatan bobot basah, bobot kering, jumlah daun.  

 Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen tanaman maka 

diperlukannya penyedin unsur hara yang seimbang pada media tanam. Dengan 

dilakukannya pemupukan tanaman. Pemupukan tanaman dapat dilakukan dengan 

mengunakan pupuk organik maupun sintetik (Zulkarnaen, 2014). Budidaya 

tanaman mentimun memerlukan unsur hara yang tinggi dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.  Menurut Nurhasanah dkk. (2016) pada 

fase vegetatif dan generatif tanaman mentimun membutuhkan unsur hara yang 

tinggi.  Hal tersebut dapat diimbangi dengan pemupukan  seperti  pemberian  pupuk 

NPK.  Pengunanan pupuk NPK sangat efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman mentimun dikarenakaan adanya unsur hara yang terkandung di 

dalam pupuk NPK (Baharudin, 2016).  

  Pupuk NPK memiliki adanya unsur nitrogen (N) yang ditambahkan ke 

dalam tanah yang dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya 

batang, cabang, dan daun.  Selain  itu,  N  berperan  penting  dalam  pembentukan  

hijau daun yang berguna dalam meningkatakan laju fotosintesis (Alvonita, 2022).        

Laju fotosintesis yang meningkat menyebabkan sintesis karbohidrat pada tanaman 

juga meningkat (Wahyudin dkk., 2019). Unsur posfat (P) bagi tanaman berfungsi 

dalam pembelahan sel.  Apabila suhu dalam keadaan optimal dan laju pembelahan 

sel hampir berbanding lurus dengan suhu, maka pada belahan bagian atas laju 

berlangsung relatif sangat tinggi sedangkan bagian bawah laju berlangsung agak 

tinggi.  Cepatnya laju pembelahan sel menyebabkan perkembangan batang, daun 

dan akar secara cepat (Kartina dkk., 2018). Kalium (K) bagi tanaman berperan 

dalam pembentukan dinding sel yang membuat batang tanaman kokoh, tidak 

mudah rebah dan penyerapan unsur hara dapat berlangsung secara normal.  Selain 

itu, kalium berfungsi dalam mengatur proses membuka dan menutupnya stomata. 
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Kelhadiran ion K+ dalam sell dapat melningkatkan tulrgiditas sell pelnjaga melningkat, 

maka stomata pada dauln akan melmbulka dan prosels fotosintelsis akan belrlangsulng.  

Apabila ulnsulr K dalam tanah culkulp telrseldia bagi tanaman maka lajul fotosintelsis 

akan melningkat  (Ulliyah dkk., 2017).   

 Pada pelnellitian Sastrawan dkk. (2020) melnyatakan bahwa pulpulk NPK 

16:16:16 dosis 300 kg.ha-1 melmbelrikan hasil telrbaik pada belrat selgar tanaman 

melntimuln.  Hasil pelnellitian yang dilakulkan Saptorni (2018) melnyatakan bahwa 

pulpulk NPK 16:16:16 dosis 300 kg.ha-1 melmbelrikan hasil telrtinggi telrhadap 

variabell pelngamatan julmlah dauln, panjang tanaman, julmlah bulah pelr tanaman, dan 

belrat bulah pelrtanaman selrta belrat bulah pelr plot pada tanaman melntimuln.  Fitriani 

(2018) melnyatakan bahwa pulpulk NPK multiara dosis 300 kg.ha-1 melmbelrikan hasil 

telrtinggi telrhadap variabell pelngamatan bobot bulah pada tanaman melntimuln yang 

melnghasilkan 1,58 kg. Melski belgitul pelnggulnaan pulpulk NPK haruls dibelrikan dosis 

yang selsulai delngan kelbultulhan tanaman (Cahyono, 2001). 

 Belrdasarkan kelrangka pelmikiran di atas maka dalam pelnellitian ini 

diaplikasikan mu llsa dan dosis pulpulk NPK 16-16-16 diuljikan dula faktor dalam 

pelnellitian ini faktor pelrtama yaitul jelnis mullsa yang telrdapat tiga taraf yaitul tanpa 

mullsa (M0), mullsa jelrami padi (M1), dan mullsa plastik hitam pelrak (M2).  Faktor 

keldula yaitul dosis pulpulk NPK yang telrdapat 4 taraf 0, 300 kg.ha-1, 450 kg/ha-1, 600 

kg/ha-1.  

1.4 Hipotesis 

Hipotelsis pelnellitian ini adalah: 

1.  Didulga telrdapat kombinasi telrbaik pada pelnggulnan jelnis mullsa dan dosis pulpulk  

NPK pada pelrtulmbulhan dan hasil tanaman melntimuln 

2.   Didulga pelngulnaan mullsa plastik hitam pelrak dapat melningkatkan pelrtulmbulhan 

dan hasil tanaman melntimuln 

3.  Didulga pelmbelrian dosis pulpulk NPK telrbaik 300 kg.ha-1 pada pelrtulmbulhan dan 

hasil tanaman melntimuln. 
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1.5 Kontribusi Penelitian 

 Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi ilmiah dan 

melmbelrikan manfaat kelpada pelmbaca, melngelnai pelngarulh jelnis mullsa dan dosis 

pulpulk NPK telrhadap pelrtulmbulhan dan hasil tanaman melntimuln 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Mentimun 

2.1.1 Klasifikasi 

 Melntimuln melmiliki selbultan yang belrlainan di tiap-tiap daelrah ataul nelgara 

selpelrti pada daelrah Jelpang selndiri melntimuln dikelnal delngan selbultan Kyululri dan 

di wilayah Indonelsia melntimuln julga melmiliki nama daelrah yang belrmacam-

macam, selpelrti di daelrah Sulnda melntimuln dikelnal delngan selbultan bontelng dan di 

daelrah Jawa dikelnal delngan selbultan timuln (Imdad dan Nawangsih, 2001).  

 Melnulrult Manalul (2013) melnyatakan bahwa dalam ilmul tulmbulhan 

melntimuln dapat diklasifikasikan selbagai belrikult: 

Relgelnulm : Plantael  

Delvelsio   : Spelrmatophyta 

Clasis     : Dicotyleldonelael 

Ordo     : Culculrbitalels 

Familia    : Culculrbitacelael 

Gelnuls     : Culculmis 

Selpciels    : Culculmis sativuls L. 

   Morfologi tanaman melntimuln melnu lrult Stelelnis (2006), tanaman yang 

melnjalar ataul melmanjat.  Batang belrselgi 5 tulmpull, 0,5 - 2,5 m panjangnya dan 

belrsullulr yang tulmbulh di sisi tangkai dauln.  Melntimuln belrdauln majelmulk, belntulk 

dauln bullat lelbar delngan pangkal belntulk jantulng dan uljulng rulncing. Bulnga 

melntimuln melrulpakan bulnga selmpulrna. Tabulng kellopak belntulk loncelng ataul 

belntulk gasing belrwarna hijaul. Mahkota belntulk loncelng datar telrdiri dari 5 - 6 

belrwarna kulning telrang. Bulah belrbelntulk silindris delngan ulkulran 10 - 30 cm, 

tulmbulh dari keltiak dauln delngan posisi melnggantulng, melngandulng banyak air kullit 

belrwarna hijaul kelpultihan.  Melnulrult (Samadi, 2002) tanaman melntimuln telrmasulk 

tanaman selmulsim (anulal), sistelm pelrakaran nya melrulpakan sistelm tulnggang 

delngan bullul akar.  Akar hanya mampul melnelmbuls keldalaman sampai 60 cm dari 

pelrmulkaan tanah.  
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 2.1.2 Syarat tumbuh mentimun 

  Selcara ulmulm melntimuln dapat tulmbulh pada selmula jelnis tanah. Namuln 

delmikian, pelrtulmbulhan akan idelal bila ditanam pada tanah liat belrpasir yang 

banyak melngandu lng bahan organik. Tanah yang baik ulntulk tanaman melntimuln 

adalah tanah yang gelmbulr, banyak melngandu lng hulmuls delngan ph belrkisar antara 

5,5 - 6,5. Tanaman melntimuln dapat tulmbulh baik dikeltinggian 0 – 1000 meltelr 

diatas pelrmulkaan lault, lelbih dari 1000 meltelr di atas pelrmulkaan lault pelnanaman 

melntimuln haruls melngulnakan mullsa plastik hitam pelrak karelna keltinggian telrselbult 

sulhul kulrang dari 18 delrajat. Cahaya matahari sangatlah pelnting ulntulk tanaman 

melntimuln, ulntulk prosels fotosintelsis, pelmbelntulkan bulnga, selrta pelmbelntulkan dan 

pelmasakan tanaman melntimuln.  Tanaman melntimuln sangat melmelrlulkan intelnsitas 

cahaya yang culkulp banyak. Pelnye lrapan ulnsulr hara akan belrlangsulng delngan 

optimal jika pelncahayan yang belrlangsulng antara 8 – 12 jam pelr hari. Ulntulk 

melnghasilkan melntimuln yang baik sulhul tanah belrkisar antara 18 – 30o C.  Sulhul di 

bawah ataul di atas kisaran telrselbult maka pelrtulmbulhan tanaman melntimu ln kulrang 

optimal. Tanaman melntimuln melmbultulhkan kellelmbapan rellatif uldara (RH) yang 

di kelhelndaki adalah antara 50 - 85%. Cu lrah huljan optimal yang diinginkan 

tanaman melntimu ln antara 200 - 400 mm/bu llan. Culrah huljan yang tellalul tinggi 

tidak baik ulntulk pelrtulmbulhan tanaman melntimuln, telrlelbih pada saat mullai 

belrbulnga karelna culrah huljan yang tinggi akan banyak melnggulgulrkan bulnga 

(Sulmpelna, 2001). 

 2.2 Mulsa 

  Mullsa adalah selbagai bahan matelrial yang di hamparkan dipelrmulkaan  

tanah ataul  lahan  pelrtanian.  Mullsa belrfulngsi ulntulk melnelkan pelrtulmbulhan gullma 

selhingga tanaman akan tulmbulh lelbih baik.  Sellain itul mullsa julga belrpelran ulntulk 

mellindulngi pelrmulkan tanah dari telrpaan hu ljan, elrosi, dan melnjaga kellelmbapan 

strulktulr, kellelmbapan tanah, dan kelsulbulran tanah selrta melnghambat pelrtulmbulhan 

gullma (Suljianto dan Kristina, 2009). 

  Belrdasarkan sulmbelr bahan dan cara pelmbulatannya, bahan mu llsa pada 

dasarnya dikellompokan melnjadi tiga bagian yaitul mullsa organik, mullsa anorganik 

dan mullsa kimia ataul sinteltis. Ulnultulk mullsa organik mellipulti selmula bahan sisa 
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pelrtanian yang selcara elkonomis kulrang belrmanfaat selpelrti jelrami padi, batang 

jagulng, batang kacang tanah, batang keldellai, dauln pisang, pellelpah batang pisang, 

dauln telbul, alang-alang dan selrbulk gelrgaji. Seldangkan ulntulk mullsa anorganik 

adalah selmula bahan batulan dalam belrbagai belntulk dan ulkulran selpelrti batul kelrikil, 

batul koral, pasir kasar, batul bata dan batul grava. Ulntulk tanaman selmulsim bahan 

mullsa ini jarang digulnakan. Bahan mullsa ini digulnakan tanaman hias dalam           

pot. Mullsa kimia ataul sintelsis belrpelran ulntulk  melningkatkan kulalitas tanaman            

dan pelningkatan hasil pelrtanian, melmelprbaiki kellelmbapan tanah, melngulrangi 

pelnculcian pulpulk, melngulrangi kelpadatan tanah, melnulrulnkan pelnyakit bulsulk bulah, 

dan melningkatkan elfelktivitas fulmigan. Kelkulrangan mullsa plastik antara lain 

melmelrlulkan alat khulsuls melningkatkan biaya produlksi, dan adanya kelsullitan 

dalam pelmulsnahan mullsa (Clark, 2010). 

  Mullsa jelrami padi pada saat ini adalah bahan mullsa organik yang banyak 

digulnakan adalah jelrami padi.  Mullsa jelrami padi selbelnarnya dapat dimanfaatkan 

ulntulk seltiap jelnis tanah dan tanaman. Olelh karelna sifatnya yang muldah lapulk, 

mullsa jelrami padi lelbih banyak diaplikasikan pada tanah yang tellah dielksploitasi 

belrat. Hal ini dimaksuldkan agar tingkat kelsulbulran tanah pada jangka waktu l 

telrtelntul dapat dikelmbalikan mellaluli pellapulkan bahan  mullsa  jelrami padi.  Mullsa 

jelrami padi digu lnakan ulntulk tanaman-tanaman ataul non-selmulsim yang tidak 

telrlalul tinggi dan tidak melmiliki strulktulr tajulk belrdauln lelbat delngan sistelm 

pelrakaran dangkal seltiap bahan jelnis mullsa melmiliki kellelbihan dan kelkulrangan 

(Priyono, 2017). 

  Kellelbihan mullsa jelrami padi adalah dapat dipelrolelh selcara belbas dan 

gratis, melmiliki elfelk melnulrulnkan sulhul tanah, melngkonselnvasi tanah delngan 

melnelkan elrosi, dapat melnghambat pelrtulmbulhan tanaman pelngganggul, melnambah 

bahan organik tanah karelna mullai lapulk seltellah relntang waktul telrtelntul. Sellain 

melmiliki kellelbihan mullsa jelrami padi julga telrdapat kelkulrangan. Bahan-bahan 

mullsa organik tidak sellalul telrseldia dan belrgantulng pada sisa hasil pelrtanian yang 

tak telrpakai, selhingga hanya telrseldia saat seltellah paneln tiba.  Hanya telrseldia pada 

telmpat buldidaya padi, selbab jelrami padi inilah yang natinya bisa dijadikan mullsa 

organik. Selhingga bagi daelrah yang jaulh dari buldidaya padi telntul saja akan 

melmbultulhkan biaya tambahan ataul ongkos taransportasi. Mullsa organik hanya 
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dapat dipakai ulntulk 1 kali mulsim tanam saja, selhingga tidak dapat dipakai 

belrullang-ullang kali (Priyono, 2017). 

  Pelnggulnaan mullsa plastik melrulpakan salah satul telknik buldidaya yang tellah 

telrbulkti dapat  melningkatkan  hasil  tanaman.  Warna mullsa plastik yang u lmulmnya 

digulnakan di Amelrika Ultara dan Elropa selcara komelrsial adalah waran hitam, 

transparan (belning), hijaul, dan warna pelrak plastik selrta warna hitam. Mullsa 

plastik hitam pelrak dapat melnghambat pelrtu lmbulhan gullma dan dapat melnyelrap 

panas matahari lelbih banyak.  Mullsa plastik belning dapat melnciptakan elfelk rulmah 

kaca, selmelntara mullsa plasitik pelrak dapat melmantullkan cahaya kelmbali selhingga 

panas yang diselrap melngulrangi hama pada tanaman (mawardi, 2010).  

  Mullsa plastik hitam pelrak mampu l melnciptakan kondisi mikroklimat 

melnjadi lelbih selsulai delngan kelbultulhan tanaman. Mullsa plastik hitam pelrak 

melnye lbabkan tanah melnjadi lelmbab dan lelbih gellap. Kondisi ini melndulkulng 

pelrtulmbulhan pelrakaran tanaman, selhingga akar mampul melnyelrap air dan ulnsulr 

hara meldiulm.  Hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa pelrlakulan mullsa plastik hitam 

pelrak dapat melningkatkan tinggi tanaman, bobot basah, dan bobot produlksi, 

tanaman bila dibandingkan delngan tanpa mu llsa belrbelda delngan lainya (Paiman, 

2009).  

2.3 Pupuk NPK  

  Pulpulk didelfelnisikan selbagai matelrial yang ditambahkan kel tanah ataul tajulk 

tanaman selbagai pelnambah ataul mellelngkapi ulnsulr hara yang ditambahkan ke l 

tanaman. Salah satul pulpulk anorganik adalah pulpulk NPK multiara 16:16:16 

(Tarigan dkk., 2021).  Pulpulk NPK adalah pulpu lk majelmulk yang melngandu lng ulnsulr 

N, P, K.  Ulntulk melngulrangi biaya pelmulpulkan selring digulnakan pulpulk majelmulk 

selbagai altelrnatif pelngganti pulpulk tulnggal.  Kelbultulhan ulnsulr hara ulntulk satul jelnis 

tanaman telrgantu lng dari ulmulr tanaman, jelnis tanam dan iklim (Hasibu ln, 2012). 

Pulpulk NPK melru lpakan pulpulk majelmulk celpat telrseldia yang paling dikelnal saat 

ini. Ulntulk itul belntulk pulpulk NPK yang selkarang belreldar di pasaran adalah 

pelngelmbangan dari belntulk-belntulk NPK selbellulmnya.  Dosis pulpulk NPK yang 

banyak belreldar adalah 16:16:16 dan 8:20:15. Dosis lainya yang tidak telrlalul ulmulm 

belreldar adalah 6:12:15, 12:12:12 ataul 20:20:20 tiga tipel pulpulk NPK telrselbult julga 
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sangat popullelr karelna dosisnya culkulp tinggi dan melmadai ulntulk melnulnjang 

pelrtulmbulhan pada tanaman (Tarigan dkk., 2021).  Pulpulk NPK dapat melnambah 

ulnsulr hara didalam tanah yang haruls diselrap olelh tanaman. Pelmulpulkan dilakulkan 

selbagai ulpaya u lntulk melnculkulpi produlksi selsulai delngan tuljulannya. Namuln 

pelnggulnaan pulpulk jika tidak selsulai delngan pelnggulnaannya maka dapat 

melnimbullkan masalah bagi tanaman. Selpelrti kelraculnan, kulalitas produlksi relndah, 

dan sellain itul pulla biaya produlksi tinggi yang dapat melnyelbabkan pelncelmaran 

lingkulngan (Helndri, 2015).  

  Belrdasarkan pelnellitian Novian dkk. (2019), melnyatakan dosis pulpulk NPK 

melningkatkan panjang tanaman, julmlah dauln, julmlah bulnga beltina, julmlah bulah 

paneln pelr tanaman, panjang bulah, bobot bulah pelr tanaman, dan hasil paneln selrta 

melmpelrcelpat ulmu lr mullai belrbulnga, belrbulah, dan paneln pelrtama telrhadap tanaman 

melntimuln.  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


